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RINGKASAN 

 

ADY SETYA NUGROHO, Jurusan Teknik Elektro, Fakultas Teknik, 

Universitas Brawijaya, Juli 2010, “Evaluasi Sistem Pencahayaan Apartemen 

Menara Soekarno Hatta Malang Yang Hemat Energi”. Dosen pembimbing: 

Hery Purnomo dan Soemarwanto. 

 

 

Penghematan energi perlu dilakukan sebagai upaya efisiensi pemakaian 

energi dan mengurangi ketergantungan sumber energi yang tidak dapat 

diperbaharui. Pencahayaan yang baik dan hemat energi pada apartemen Menara 

Soekarno Hatta Malang sangat dibutuhkan sebagai salah satu bentuk penghematan 

energi listrik dengan itu maka akan memberikan keamanan dan kenyamanan. 

  Aspek yang dianalisis pada skripsi ini diantaranya adalah Apa saja yang 

dilakukan untuk melakukan penghematan energi di Apartemen Menara Soekarno 

Hatta Malang dengan mengevaluasi sistem pencahayaannya pada masing-masing 

ruangan dan Berapa potensi penghematan energi yang diperoleh dari hasil 

evaluasi sistem pencahayaan ruangan. 

 Penghematan energi pada Apartemen Menara Soekarno Hatta dilakukan 

dengan cara mencari standar yang hemat energi, membandingkan sistem 

pencahayaan yang lama, standar SNI dan pedoman Efisiensi energi (UNEP),  

mengganti jenis lampu yang menghasilkan lumen lebih besar. Dengan melakukan 

perbandingan tersebut diketahui bahwa Pedoman Efisiensi Energi untuk Industri 

di Asia sesuai untuk diterapkan disamping lebih menghemat energi Penghematan 

energi yang diperoleh dari hasil evaluasi sistem pencahayaan pada masing-masing 

ruangan dan penggantian jenis lampu adalah sebesar 15,588 kw. 

 

 

 

Kata kunci: penghematan energi, intensitas penerangan. 

 

 

 

 

 

 

 



SUMMARY 

 

ADY SETYA NUGROHO, Departement of Electrical Engineering, Faculty of 

Engineering, University of Brawijaya, July 2010, “Evaluation System of Lighting 

in Apartement Menara Soekarno Hatta Malang which Economical Energy”. 
Academic Supervisor: Hery Purnomo dan Soemarwanto. 

 

 

Energy thrift must do for effisiensi of using energy and reduce from 

dependence of source energy, which energy can not renewable. The good of 

lighting and economical energy in Apartemen Menara Soekarno Hatta Malang 

very needed for one of method elctric thrift energy with that akan will give safety 

dan comfortable. 

  Aspect will be analysis in this skripsi for example is what will to energy 

thrift in Apartemen Menara Soekarno Hatta Malang with to evaluation the system 

of lighting at each room and how much potency energy thrift have got from result 

of evaluation the system of room lighting. 

 Energy thrift at Apartement Menara Soekarno Hatta do with search the 

standard of lighting which Energy thrift, compare the system old ones of lighting, 

standard SNI and United Nations Environment Programme (UNEP),  to change 

the type of lamp which produce lumen much more than older. With the 

comparations known United Nations Environment Programme (UNEP) suitable 

for applied and more energy thrift which have got from the result of evaluation the 

system of lighting at each room and change the type of lamp is 15,588 kw. 

 

 

 

Kata kunci: thrift energy, intensity of lighting. 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1  Latar Belakang 

 Energi listrik merupakan sumber energi yang sangat penting bagi kehidupan 

manusia baik untuk kegiatan industri, kegiatan komersial maupun dalam 

kehidupan sehari-hari rumah tangga. Energi listrik dibutuhkan untuk memenuhi 

kebutuhan penerangan dan juga proses produksi yang melibatkan barang-barang 

elektronik dan alat-alat industri. 

 Kebutuhan energi listrik yang setiap hari meningkat sedangkan sumber 

energi utama kita saat ini adalah berasal dari sumber energi tak terbarui dan  

keberadaannya terbatas, yang tidak bisa bertambah melainkan berkurang dari 

tahun ke tahun. Salah satu alternatifnya adalah dengan penghematan energi. 

 Banyaknya perkembangan di kota–kota yang ingin memajukan daerahnya 

masing–masing, memicu perkembangan pembangunan gedung–gedung di daerah 

tersebut. Dengan banyaknya pertambahan gedung–gedung maka bertambah pula 

kebutuhan akan energi. Saat ini, ketersediaan sumber energi listrik tidak mampu 

memenuhi peningkatan kebutuhan listrik di Indonesia. Terjadinya pemutusan 

sementara dan pembagian energi listrik secara bergilir merupakan dampak dari 

terbatasnya energi listrik yang dapat disuplai oleh PLN. Hal ini terjadi karena laju 

pertambahan sumber enegri baru dan pengadaan pembangkit energi listrik tidak 

sebanding dengan peningkatan konsumsi listrik. 

 Sistem kelistrikan pada bangunan memilki peranan penting untuk 

menyalurkan energi dari sumber menuju beban yang ada pada bangunan tersebut. 

Keandalan dari sebuah sistem kelistrikan tersebut turut menentukan nilai 

konsumsi energi yang digunakan untuk mensuplai beban yang terpasang. 

Pencahayaan yang baik dan hemat energi pada apartemen Menara Soekarno 

Hatta sangat dibutuhkan sebagai salah satu bentuk penghematan energi listrik 

dengan itu maka akan memberikan keamanan dan kenyamanan. Dan diharapkan 

diperoleh sebuah sistem pencahayaan yang sesuai dengan standar pada masing–



masing ruangan dapat menunjang dari semua kegiatan di aparetemen Menara 

Soekarno Hatta Malang. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang akan dibahas dalam skripsi ini adalah : 

1. Bagaimana cara penghematan energi di Apartemen Menara Soekarno 

Hatta Malang. 

2. Berapa potensi penghematan energi yang diperoleh dari hasil evaluasi 

pencahayaan ruangan. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Agar permasalahan mengarah sesuai dengan tujuan, maka pembahasan 

dalam skripsi ini dibatasi hal - hal sebagai berikut: 

1. Evaluasi dilakukan berdasarkan denah dari Apartemen Menara Soekarno 

Hatta Malang. 

2. Evaluasi dilakukan pada lantai satu sampai lima belas. 

3. Evaluasi dilakukan pada sistem pencahayaan lampu. 

4. Penghematan energi dilakukan dengan cara pengaturan pencahayaan dan 

jenis lampu. 

 

1.4 Tujuan 

Tujuan dalam penelitian ini adalah merancanakan sistem pencahayaan di 

apartemen Menara Soekarno Hatta Malang yang hemat energi. 

 

1.5 Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan pada skripsi ini disusun sebagai berikut: 

BAB I : Membahas latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan 

dan sistematika pembahasan. 

BAB II : Membahas prinsip dasar  sistem pencahayaan dan penghematan 

energi. 



BAB III : Menjelaskan tentang metodologi yang digunakan dalam penyelesaian 

laporan akhir. 

BAB IV : Membahas langkah kerja dalam evaluasi sistem pencahayaan yang 

hemat energi. 

BAB V  :  Berisi kesimpulan dan saran dari hasil pembahasan dalam skripsi ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1  Klasifikasi Beban 

Dalam distribusi tenaga listrik secara umum beban diklasifikasikan menjadi empat 

macam yaitu beban perumahan, beban industri, beban komersil dan beban publik. 

Masing masing jenis beban ini mempunyai karakteristik atau pola pembebanan 

yang berbeda. Hal ini karena pemakaian listrik yang berbeda dari masing-masing 

jenis beban tersebut (Pabla, 1994:7). 

Untuk lebih memahami masing-masing jenis beban perumahan, industri, komersil 

dan publik dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Beban Perumahan 

Beban perumahan atau beban residental adalah beban listrik di daerah perumahan. 

Peralatan pada beban ini umumnya terdiri dari lampu penerangan, televisi, lemari 

es, mesin cuci, kompor listrik, motor-motor listrik kecil dan sebagainya. Faktor 

beban berkisar antara 10% sampai 15%.   

b. Beban Industri 

Beban industri adalah beban listrik yang berasal dari peralatan listrik di daerah 

industri. Beban listrik pada daerah ini berupa penerangan, pemanas, motor-motor  

listrik, dan lainnya. Pada beban industri faktor beban berkisar antara 70% sampai 

80%.  

c. Beban Komersil 

Beban komersil atau beban usaha adalah beban listrik pada daerah pertokoan, 

hotel dan sebagainya. Beban yang terpasang umumnya terdiri dari lampu 

penerangan, kipas angin, air conditioning (AC), lift, lampu reklame dan 

sebagainya. Pada beban komersil faktor beban umumnya berkisar antara 25% 

sampai 30% 

d. Beban Publik   

Beban publik adalah beban listrik fasa kantor-kantor pemerintah dan fasilitas 

lainnya seperti sekolah, rumah sakit, panti asuhan, penerangan jalan dan 



sebagainya. Pada beban publik faktor beban umumnya berkisar antara 10% sampi 

25%. 

2.2 Lampu 

2.2.1 Spektrum Cahaya 

 Dalam pemilihan lampu, ada dua hal yang perlu diperhatikan, yaitu 

tampak warna yang dinyatakan dalam temperatur warna dan efek warna yang 

dinyatakan dalam indeks renderasi warna. Temperatur warna yang lebih besar dari 

5300 Kelvin tampak warnanya dingin, 3300 -5300 Kelvin tampak warnanya 

sedang dan lebih kecil dari 3300 Kelvin tampak warnanya hangat. Untuk 

perkantoran di Indonesia disarankan memakai temperatur warna lebih besar dari 

5300 Kelvin atau antara 3300-5300 Kelvin. Indeks renderasi warna dinyatakan 

dengan angka 0 sampai dengan 100, dimana angka 100 menyatakan warna benda 

yang dilihat akan sesuai dengan warna aslinya. Lampu pijar dan lampu halogen 

mempunyai indeks renderasi warna mendekati 100. 

2.2.2 Jenis lampu 

 Pada saat sekarang, lampu listrik dapat dikategorikan dalam dua golongan, 

yaitu (SNI 03-6575,2001:14): 

a. Lampu pijar 

Lampu pijar menghasilkan cahayanya dengan pemanasan listrik dari kawat 

filamennya pada temperatur yang tinggi. Temperatur ini memberi radiasi dalam 

daerah tampak dari spektrum radiasi yang dihasilkan. Gambar lampu pijar seperti 

pada gambar 2.1: 

 

 

Gambar 2.1 Lampu Pijar 



Sumber : Sistem Bangunan Tinggi 

 

 

 

Komponen utama lampu pijar terdiri dari : 

 filamen 

 bola lampu 

 gas pengisi  

 kaki lampu (fitting) 

Adapun Jenis lampu pijar khusus antara lain: 

 Lampu reflector 

Lampu pijar yang mempunyai reflektor yang terbuat dari lapisan metal tipis pada 

permukaan dalam dari bola lampu yang memberikan arah intensitas cahaya yang 

dipilih. Reflektor dalam tidak boleh rusak, korosi atau terkontaminasi. Ada dua 

jenis lampu berreflektor yaitu jenis Pressed glass dan jenis Blown bulb 

 Lampu Halogen 

Lampu Halogen adalah Lampu pijar biasa yang mempunyai filamen temperatur 

tinggi dan menyebabkan partikel tungsten akan menguap serta berkondensasi pada 

dinding bola lampu yang selanjutnya mengakibatkan penghitaman. Lampu 

halogen berisi gas halogen (iodine, chlorine, chromine) yang dapat mencegah 

penghitaman lampu 

b. Lampu pelepasan gas 

Lampu ini tidak sama bekerjanya seperti lampu pijar. Lampu ini bekerja 

berdasarkan pelepasan elektron secara terus menerus di dalam uap yang diionisasi. 

Kadang-kadang dikombinasikan dengan fosfor yang dapat berpendar. Pada 

umumnya lampu ini tidak dapat bekerja tanpa balast sebagai pembatas arus pada 

sirkit lampu. Lampu pelepasan gas mempunyai tekanan gas tinggi atau tekanan 

gas rendah. Gas yang dipakai adalah merkuri atau natrium. Salah satu lampu 

pelepasan gas tekanan rendah dan memakai merkuri adalah lampu fluoresen 

tabung atau disebut TL (Tube Lamp) yang semperti pada gambar 2.2 



 

Gambar 2.2 Berbagai Jenis Lampu Fluoresen 
Sumber : Sistem Bangunan Tinggi 

 

  Lampu fluoresen tabung dimana sebagian besar cahayanya dihasilkan oleh 

bubuk fluoresen pada dinding bola lampu yang diaktifkan oleh energi ultraviolet 

dari pelepasan energi elektron. Umumnya lampu ini berbentuk panjang yang 

mempunyai elektroda pada kedua ujungnya, berisi uap merkuri pada tekanan 

rendah dengan gas inert untuk penyalaannya. Jenis fosfor pada permukaan bagian 

dalam tabung lampu menentukan jumlah dan warna cahaya yang dihasilkan. 

Lampu fluoresen mempunyai diameter antara lain 26 mm dan 38 mm, mempunyai 

bermacam-macam warna; merah, kuning, hijau, putih, daylight dan lain-lain serta 

tersedia dalam bentuk bulat (TLE).  

Lampu fluoresen mempunyai dua sistem penyalaan, yaitu memakai starter dan 

tanpa starter. Lampu fluoresen jenis tanpa starter antara lain TL-RS, TL-X dan 

TL-M. Ada dua jenis lampu fluoresen tanpa starter yaitu rapid start dan instant 

start.  Bentuk lampu fluoresen dapat berbentuk miniatur dan ada yang dilengkapi 

dengan balast dan starter dalam satu selungkup gelas dan kaki lampunya sesuai 

dengan kaki lampu pijar. Lampu ini memakai balast elektronik atau balast 

konvensional dan disebut lampu fluoresen kompak. Lampu ini mengkonsumsi 

hanya 25% energi dibandingkan dengan lampu pijar untuk fluks luminus yang 

sama serta umurnya lebih panjang. 

2.3  Beban Penerangan 

Untuk menerangi suatu tempat, diperlukan adanya cahaya. Dalam sumber cahaya 



buatan, untuk memperoleh cahaya buatan tersebut perlu disediakan energi. Untuk 

sumber cahaya alami, penyediaan energi itu tidak diperlukan, karena alam yaitu 

matahari yang menyediakannya. Oleh karena itu, cahaya yang berasal dari sumber 

cahaya alami perlu dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya meskipun waktunya 

sangat terbatas, yaitu hanya pada siang hari saja. Namun sayang masih banyak 

terjadi cahaya alami siang hari tersebut belum dimanfaatkan dengan sebaik-

baiknya. Hal ini dijumpai dengan masih seringnya penggunaan sumber cahaya 

buatan yaitu Iistrik pada siang hari.  

Cahaya yang berasal dari lampu Iistrik adalah cahaya buatan, dan seperti yang 

telah disinggung diatas, untuk memperolehnya diperlukan penyediaan energi. 

Dengan demikian bahwa, apabila cahaya alami tersebut dapat dimanfaafkan 

dengan sebaik-baiknya (meskipun terbatas pada siang hari saja), langkah itu telah 

dapat ikut dalam usaha penghematan energi. 

Intensitas penerangan harus ditentukan di tempat pekerjaan akan dilakukan, 

bidang pekerjaan umumnya berada 80 cm di atas lantai. Intensitas penerangan 

ditentukan oleh sifat dan jenis dari pekerjaan yang akan dilakukan dalam ruang 

tersebut, serta oleh lamanya waktu kerja. Pekerjaan dengan waktu kerja yang 

panjang dan membutuhkan ketelitian tinggi yang dilakukan dengan bantuan 

penerangan buatan, memerlukan intensitas penerangan yang besar dengan tingkat 

kesilauan rendah. 

 

2.3.1 Tingkat pencahayaan/Iluminasi 

Satu objek pada siang hari dapat terlihat dengan mudah, dapat saja pada malam 

hari tidak terlihat karena mata kita bergantung pada tingkat pencahayaan yang 

jatuh pada suatu benda. Tingkat pencahayaan (iluminasi) sebagian besar 

ditentukan oleh tingkat pencahayaan yang jatuh pada suatu luas permukaan atau 

bidang dan dinyatakan sebagai iluminasi rata-rata. Iluminasi rata-rata dalam lux 

adalah perbandingan jumlah fluks cahaya yang jatuh pada area pencahayaan 

dengan luas bidang. Atau dapat ditulis dengan persamaan (P.Van Harten 

II,1974:8): 

 



 

𝐸 =  
∅

𝐴
          (2.1) 

Dan jika effisiensi penerangannya diketahui, maka persamaannya menjadi : 

𝐸 =  
∅𝑎𝑟𝑚  ∙ 𝜂

𝐴
          (2.2) 

Dengan: 

E  : tingkat pencahayaan (lux) 

Øarm   : total fluks cahaya yang jatuh pada area pencahayaan (lumen) 

A   : luas bidang (m
2
)  

 

Tingkat pencahayaan pada suatu ruangan tergantung pada jenis kegiatan yang 

dilakukan. Kegiatan-kegiatan yang memerlukan ketelitian dan konsentrasi serta 

dukungan cahaya yang tinggi memerlukan tingkat pencahayaan yang tinggi pula. 

Tingkat pencahayaan tersebut memiliki standar minimum yang 

direkomendasikan, salah satunya standar yang ditetapkan oleh Badan 

Standardisasi Nasional Indonesia yaitu SNI 03-6575-2001.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Tabel 2.1 Tingkat Pencahayaan yang Direkomendasikan SNI 

Fungsi Ruangan 
Tingkat 

Pencahayaan 
(lux) 

Keterangan 

Rumah Tinggal:   

Teras 60  

Ruang tamu 120-250  

Ruang makan 120-250  

Ruang kerja 120-250  

Kamar tidur 120-250  

Kamar mandi 250  
Dapur 250  

Garasi  60  

Perkantoran:    

Ruang direktur 350  

Ruang kerja 350  

Ruang komputer 350 
Gunakan armatur berkisi-kisi untuk 
mencegah silau akibat pantulan layar monitor 

Ruang rapat 300  

Ruang gambar 750 
Gunakan pencahayaan setempat pada meja 
gambar 

Gudang arsip 150  

Ruang arsip aktif 300  

Lembaga Pendidikan:   

Ruang kelas 250  

Perpustakaan 300  

Laboratorium 500  

Ruang gambar 750 
Gunakan pencahayaan setempat pada meja 
gambar 

Kantin  200  

  Hotel dan Restoran:   

Lobby, koridor 100 
Pencahayaan pada bidang vertikal sangat 
penting untuk menciptakan suasana/kesan 
ruang yang baik. 

Ruang makan 250  

Cafetaria 250  

Kamar tidur 150 
Diperlukan lampu tambahan pada bagian 
kepala tempat tidur dan cermin. 

Dapur 300  
Pertokoan/Ruang pamer:   

Ruang pamer dengan obyek 
berukuran besar (misalnya 
mobil) 

500 

Tingkat pencahayaan ini harus dipenuhi pada 
lantai. Untuk beberapa produk tingkat 
pencahayaan pada bidang vertikal juga 
penting. 

Toko kue dan makanan 250  

Toko buku dan alat  
tulis/gambar 

300  

Toko perhiasan, arloji 500  

Toko Barang kulit dan sepatu 500  



Toko pakaian 500  

Pasar Swalayan 500 
Pencahayaan pada bidang vertikal pada rak 
barang 

Toko alat listrik 250  

Industri (Umum):   

Ruang Parkir 50  

Gudang 100  

Pekerjaan kasar 100 ~ 200  

Pekerjaan sedang 200 ~ 500  

Pekerjaan amat halus 1000 ~ 2000  
Sumber:  SNI 03-6575-2001 

 Sedangkan standar tingkat pencahayaan yang diberikan oleh 

Pedoman Efisiensi Energi untuk Industri di Asia yang telah dipakai secara 

internasional adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 2.2 Tingkat Pencahayaan yang Direkomendasikan 

Pedoman Efisiensi Energi untuk Industri di Asia (UNEP) 

 
Sumber : Pedoman Efisiensi Energi untuk Industri di Asia 

 

 
 

2.3.2 Luminansi 

Luminansi ialah suatu ukuran untuk terang suatu benda. Luminansi yang terlalu 

besar akan menyilaukan mata. 



Luminansi L suatu sumber cahaya atau suatu permukaan yang memantulkan 

cahaya ialah intensitas cahayanya dibagi dengan luas semu permukaan. Dan 

persamaannya sebagai berikut (P.Van Harten II,1974:9): 

 

𝐿 =
𝐼

𝐴𝑆
 𝑐𝑑/𝑐𝑚2 

 

Dengan : 

  L :  luminansi (cd/cm
2
) 

  I :  Intensitas cahaya (cd) 

  AS :  luas semu permukaan (cm
2
) 

 

Faktor refleksi sebuah benda atau bidang juga ikut menentukan besar luminansi. 

Semakin besar faktor refleksi, maka luminansinya juga semakin besar. Dan 

sebaliknya, semakin kacil faktor refleksi maka luminansinya semakin kecil. 

Luas semu permukaan ialah luas proyeksi sumber cahaya pada suatu bidang rata 

yang tegak lurus pada arah pandang, jadi bukan luas permukaan seluruhnya. 

Untuk sebuah armatur bola, luas semu permukaannya sama dengan luas lingkaran 

besar bola itu, seperti pada gambar 2.1 (P.Van Harten II,1974:10). 

 

 

 
 Gambar 2.3 Armatur Bola 

 Sumber : P. Van Harten, 1974 : 10 

 

(2.3) 



Distribusi luminansi didalam medan penglihatan harus diperhatikan sebagai 

pelengkap keberadaan nilai tingkat pencahayaan di dalam ruangan. Hal penting 

yang harus diperhatikan pada distribusi luminansi sebagai berikut (SNI 03-

6575,2001:7): 

a. Rentang luminasi permukaan langit-langit dan dinding. 

b. Distribusi luminansi bidang kerja. 

c. Nilai maksimum luminansi armatur (untuk menghindari kesilauan). 

d. Skala luminansi untuk pencahayaan interior dapat dilihat pada gambar 2.2 

 
Gambar 2.4  Skala Luminansi untuk Pencahayaan Interior 
Sumber: SNI 03-6575-2001 

 

2.3.3 Klasifikasi Sistem Pencahayaan 

 Sistem pencahayaan dapat dibedakan menjadi 5 jenis sistem, yaitu 

(Departemen Pekerjaan Umum,1977:17): 

 

 Sistem pencahayaan tidak langsung 

Pada sistem ini 90-100% cahaya diarahkan ke langit-langit dan dinding bagian 

atas kemudian dipantulkan untuk menerangi seluruh ruangan. Agar seluruh langit-

langit dapat menjadi sumber cahaya, perlu diberikan perhatian dan pemeliharaan 



yang baik. Keuntungan sistem ini adalah tidak menimbulkan bayangan dan 

kesilauan sedangkan kerugiannya mengurangi effisien cahaya total yang jatuh 

pada permukaan kerja. 

 

 

 Sistem pencahayaan setangah tidak langsung 

Pada sistem ini 60-90% cahaya diarahkan ke langit-langit dan dinding bagian atas, 

sedangkan sisanya diarahkan ke bagian bawah. Untuk hasil yang optimal 

disarankan langit-langit perlu diberikan perhatian serta dirawat dengan baik. Pada 

sistem ini masalah bayangan praktis tidak ada serta kesilauan dapat dikurangi. 

 

 Sistem pencahayaan difus 

Pada sistem ini setengah cahaya 40-60% diarahkan pada benda yang perlu 

disinari, sedangkan sisanya dipantulkan ke langit-langit dan dindng. Dalam 

pencahayaan sistem ini termasuk sistem direct-indirect yakni memancarkan 

setengah cahaya ke bawah dan sisanya keatas. Pada sistem ini masalah bayangan 

dan kesilauan masih ditemui. 

 

 Sistem pencahayaan setengah langsung  

Pada sistem ini 60-90% cahaya diarahkan langsung pada benda yang perlu 

diterangi, sedangkan sisanya dipantulkan ke langit-langit dan dinding. Dengan 

sistem ini kelemahan sistem pencahayaan langsung dapat dikurangi. Diketahui 

bahwa langit-langit dan dinding yang diplester putih memiliki effisien pemantulan 

90%, sedangkan apabila dicat putih effisien pemantulan antara 5-90%. 

 

 Sistem pencahayaan langsung 

Pada sistem ini 90-100% cahaya diarahkan secara langsung ke benda yang perlu 

diterangi. Sistem ini dinilai paling efektif dalam mengatur pencahayaan, tetapi ada 

kelemahannya karena dapat menimbulkan bahaya serta kesilauan yang 

mengganggu, baik karena penyinaran langsung maupun karena pantulan cahaya. 

Untuk efek yang optimal, disarankan langi-langit, dinding serta benda yang ada 

didalam ruangan perlu diberi warna cerah agar tampak menyegarkan.  



 

Penempatan lampu dengan berbagai jenis reflektor akan menyebabkan perbedaan 

arah cahaya yang dihasilkan yang seperi tampak pada gambar 2.5 : 

 

 
 Gambar 2.5 Distribusi Cahaya 

 Sumber : Sistem Bangunan Tinggi 

 

2.3.4 Sistem Penerangan dan Armatur 

Penyebaran cahaya dari sumber cahaya tergantung pada konstruksi sumber cahaya 

itu sendiri dan pada konstruksi armatur yang digunakan. Armatur adalah rumah 

lampu yang digunakan untuk mengendalikan dan mendistribusikan cahaya yang 

dipancarkan oleh lampu yang dipasang didalamnya, dilengkapi dengan peralatan 

untuk melindungi lampu dan peralatan pengendali listrik. Konstruksi armatur 

antara lain ditentukan oleh (P.Van Harten II,1974:23): 

a. Cara pemasangannya pada dinding atau langit-langit. 

b. Cara pemasangan fiting atau fiting-fiting di dalam armatur. 

c. Perlindungan sumber cahayanya. 

d. Penyesuaian bentuknya dengan lingkungan. 



e. Penyebaran cahayanya. 

Sebagian besar dari cahaya yang ditangkap oleh mata, tidak datang langsung dari 

sumber cahaya, tetapi setelah dipantulkan oleh lingkungan. Karena besarnya 

luminansi sumber-sumber cahaya modern, cahaya langsung dari sumber cahaya 

biasanya akan menyilaukan mata. Karena itu bahan-bahan armatur harus dipilih 

demikian rupa sehingga sumber cahayanya terlindung dan cahayanya terbagi 

secara tepat. 

Untuk memilih armatur yang akan digunakan, perlu dipertimbangkan faktor-

faktor yang berhubungan dengan pencahayaan, sebagai berikut (SNI 03-6575, 

2001:20): 

a. Distribusi intensitas cahaya. 

b. Efisiensi cahaya. 

c. Koefisien penggunaan. 

d. Perlindungan terhadap kejutan listrik. 

e. Ketahanan terhadap masuknya air dan debu. 

f. Ketahanan terhadap timbulnya ledakan dan kebakaran. 

g. Kebisingan yang ditimbulkan. 

 

 

2.3.5 Faktor-faktor Refleksi 

Faktor-faktor refleksi rw dan rp masing-masing menyatakan bagian yang 

dipantulkan dari fluks cahaya yang diterima oleh dinding dan langit-langit, dan 

kemudian mencapai bidang kerja. 

Faktor refleksi semu bidang pengukuran atau bidang kerja rm, ditentukan oleh 

refleksi lantai dan refleksi bagian dinding antara bidang kerja dan lantai. 

Umumnya rm ini diambil 0,1. Langit-langit dan dinding berwarna terang 

memantulkan 50-70% dan yang berwarna gelap 10-20%. 

Pengaruh dinding dan langit-langit pada sistem penerangan langsung jauh lebih 

kecil daripada pengaruhnya pada sistem-sistem penerangan lainnya. Sebab cahaya 

yang jatuh di langit-langit dan dinding hanya sebagian kecil saja dari fluks cahaya. 

Tabel 2.2 memeperlihatkan faktor refleksi beberapa permukaan untuk cahaya 

putih. 



Tabel 2.3 Faktor Refleksi Beberapa Permukaan 

 
 Sumber : P. Van Harten,1974:II-27 

 

 

Dalam tabel 2.4 efisiensi penerangannya dengan armatur penerangan langsung 

diberikan untuk tiga nilai rp yang berbeda. Pada setiap nilai rp terdapat tiga nilai 

rw. untuk fkator refleksi dinding rw ini dipilih suatu nilai rata-rata, sebab pengaruh 

gorden dan sebagainya sangat besar. 

 

 

 

 

 

 

 

 



Tabel 2.4 Efisiensi Penerangan Langsung 

Efisiensi Penerangan untuk Keadaan Baru Faktor Depresiasi 

  rp 0,7    0,5    0,3   

k r

w 

0,5 0,3 0,1  0,5 0,3 0,1  0,5 0,3 0,1 1th

n 

2th

n 

3th

n 

  rm 0,1    0,1    0,1   

0,

5 

 0,2

8 

0,2

3 

0,1

9 

 0,2

9 

0,2

3 

0,1

9 

 0,2

7 

0,2

2 

0,1

9 

 

0,

6 

 0,3

3 

0,2

8 

0,2

4 

 0,3

2 

0,2

8 

0,2

4 

 0,3

2 

0,2

8 

0,2

4 

Pengotoran ringan 

0,

8 

 0,4

2 

0,3

6 

0,3

3 

 0,4

1 

0,3

6 

0,3

2 

 0,4

0 

0,3

6 

0,3

2 

0,90 0,80 0,75 

1  0,4

8 

0,4

3 

0,4

0 

 0,4

7 

0,4

3 

0,3

9 

 0,4

6 

0,4

2 

0,3

9 

 

1,

2 

 0,5

2 

0,4

8 

0,4

4 

 0,5

1 

0,4

7 

0,4

4 

 0,5

0 

0,4

6 

0,4

3 

Pengotoran 

sedang 

1,

5 

 0,5

6 

0,5

2 

0,4

9 

 0,5

5 

0,5

2 

0,4

9 

 0,5

4 

0,5

1 

0,4

8 

0,80 0,75 0,70 

2  0,6

1 

0,5

8 

0,5

5 

 0,6

0 

0,5

7 

0,5

4 

 0,5

9 

0,5

6 

0,5

4 

 

2,

5 

 0,6

4 

0,6

1 

0,5

9 

 0,6

3 

0,6

0 

0,5

8 

 0,6

2 

0,5

9 

0,5

7 

Pengotoran berat 

3  0,6

6 

0,6

4 

0,6

1 

 0,6

5 

0,6

3 

0,6

1 

 0,6

4 

0,6

2 

0,6

0 

x x X 

4  0,6

9 

0,6

7 

0,6

5 

 0,6

8 

0,6

6 

0,6

4 

 0,6

6 

0,6

5 

0,6

3 

 

5  0,7

1 

0,6

9 

0,6

7 

 0,6

9 

0,6

8 

0,6

6 

 0,6

8 

0,6

6 

0,6

5 

Sumber: P. Van Harten,1974:II-43  

Sedangkan untuk armatur penerangan sebagian besar langsung memiliki nilai rp 

yang berbeda pula. Tabel 2.5 menunjukan efisiensi penerangannya dengan 

armatur penerangan sebagian besar langsung. 

 

 



Tabel 2.5 Efisiensi Penerangan Sebagian besar Langsung 

Efisiensi Penerangan untuk Keadaan Baru Faktor Depresiasi 

  rp 0,7    0,5    0,3   

k r

w 

0,5 0,3 0,1  0,5 0,3 0,1  0,5 0,3 0,1 1th

n 

2th

n 

3th

n 

  rm 0,1    0,1    0,1   

0,

5 

 0,3

2 

0,2

6 

0,2

2 

 0,2

9 

0,2

4 

0,2

1 

 0,2

7 

0,2

3 

0,2

0 

 

0,

6 

 0,3

7 

0,3

1 

0,2

7 

 0,3

5 

0,3

0 

0,2

6 

 0,3

2 

0,2

8 

0,2

5 

Pengotoran ringan 

0,

8 

 0,4

6 

0,4

1 

0,3

6 

 0,4

3 

0,3

8 

0,3

5 

 0,4

0 

0,3

6 

0,3

3 

0,90 0,80 0,75 

1  0,5

3 

0,4

8 

0,4

4 

 0,4

9 

0,4

5 

0,4

2 

 0,4

6 

0,4

2 

0,3

9 

 

1,

2 

 0,5

8 

0,5

2 

0,4

8 

 0,5

4 

0,4

9 

0,4

6 

 0,5

0 

0,4

6 

0,4

3 

Pengotoran 

sedang 

1,

5 

 0,6

2 

0,5

8 

0,5

4 

 0,5

8 

0,5

4 

0,5

1 

 0,5

4 

0,5

1 

0,4

8 

0,80 0,75 0,70 

2  0,6

8 

0,6

4 

0,6

0 

 0,6

3 

0,5

9 

0,5

7 

 0,5

8 

0,5

5 

0,5

3 

 

2,

5 

 0,7

1 

0,6

7 

0,6

4 

 0,6

6 

0,6

3 

0,6

0 

 0,6

1 

0,5

9 

0,5

7 

Pengotoran berat 

3  0,7

3 

0,7

0 

0,6

7 

 0,6

8 

0,6

5 

0,6

3 

 0,6

3 

0,6

1 

0,5

9 

x x X 

4  0,7

6 

0,7

4 

0,7

1 

 0,7

1 

0,6

9 

0,6

7 

 0,6

5 

0,6

4 

0,6

2 

 

5  0,7

8 

0,7

6 

0,7

4 

 0,7

2 

0,7

1 

0,6

9 

 0,6

7 

0,6

5 

0,6

4 

Sumber: P. Van Harten,1974:II-44  

Jika nilai k yang diperoleh tidak ada dalam tabel maka untuk menentukan 

effisiensi penerangan menggunakan interoplasi : 

𝜂 =  𝜂𝑘 𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙 +  
𝑘−𝑘𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙

𝑘𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟 − 𝑘𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 (𝜂𝑘 𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟 − 𝜂𝑘 𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙 ) (2.4) 

 

 



2.4  Perhitungan Intensitas Penerangan 

 Perhitungan intensitas penerangan dapat dilakukan dengan menentukan 

langkah-langkah sebagai berikut (P.Van Harten II,1974:48): 

 

a. Menetukan data ukuran ruangan : 

 Panjang dan lebar ruangan ( m ) 

 Tinggi ruangan ( m ) 

 Tinggi bidang kerja ( m ) 

 

b. Menentukan faktor indeks ruang : 

𝑘 =  
𝐴

𝑡 𝑝+𝑙 
 

 

Dengan : 

k : faktor indeks ruang 

t : tinggi lampu dari bidang kerja ( m ) 

p : panjang ruang ( m ) 

l : lebar ruang ( m ) 

A : Luas ruangan (m
2
) 

 

c. Menentukan faktor refleksi berdasakan sistem pencahayaan yang 

digunakan. Faktor-faktor refleksi rw dan rp masing-masing menyatakan 

bagian yang dipantulkan dari fluks cahaya yang diterima oleh dinding 

dan langit-langit, dan kemudian mencapai bidang kerja. 

 

Faktor refleksi semu bidang pengukuran atau bidang kerja rm, ditentukan oleh 

refleksi lantai dan refleksi bagian dinding antara bidang kerja dan lantai. 

Umumnya rm ini diambil 0,1. Langit-langit dan dinding berwarna terang 

memantulkan 50-70% dan yang berwarna gelap 10-20%. 

Pengaruh dinding dan langit-langit pada sistem penerangan langsung jauh lebih 

kecil daripada pengaruhnya pada sistem-sistem penerangan lainnya. Sebab cahaya 

yang jatuh di langit-langit dan dinding hanya sebagian kecil saja dari fluks cahaya. 

(2.5) 



Dalam Tabel 2.2 dan 2.3 efisiensi penerangannya diberikan untuk tiga nilai rp 

yang berbeda,. Pada setiap nilai rp terdapat tiga nilai rw. Untuk fkator refleksi 

dinding rw ini dipilih suatu nilai rata-rata, sebab pengaruh gorden dan sebagainya 

sangat besar. 

 

d. Menentukan besar fluks cahaya(Ф) dari jenis lampu yang akan 

dipergunakan, industri produsen lampu mengeluarkan daftar ini. 

 

e. Menentukan faktor depresiasi ( d ). 

Faktor depresiasi atau faktor penyusutan dibagi menjadi tiga golongan, yaitu 

pengotoran ringan pada keadaan hamper tidak berdebu, pengotoran biasa pada 

keadaan debu ringan dan pengotoran berat pada keadaan banyak debu. Untuk 

keadaan yang baru diketahui digunakan faktor depresiasi 1. 

 

f. Perhitungan jumlah lampu yang diperlukan ( n ): 

 

𝑛 =  
𝐸𝑀 ∙ 𝐴

Ф ∙  𝜂 ∙ 𝑑
 

Dengan :  

n : jumlah lampu 

𝐸𝑀  : illuminansi (lux) 

Ф : flux cahaya tiap lampu (lumen) 

η : efisiensi penerangan 

d  : faktor reduksi 

 

 

 

g. Tingkat pencahayaan oleh komponen cahaya langsung 

 

Dengan : 

I
 

: intensitas cahaya pada sudut α (kandela). 

h  : tinggi armatur diatas bidang kerja (meter). 

(2.6) 

(2.7) 
)...(

2

3

lux
h

xCosI
E p





 

 

 

 

 

 

Gambar 2.6 Titik P menerima komponen langsung dari sumber cahaya titik. 

Sumber: SNI 03-6575-2001 

 

Jika terdapat beberapa armatur, maka tingkat pencahayaan tersebut merupakan 

penjumlahan dari tingkat pencahayaan yang diakibatkan oleh masing-masing 

armatur. 

 

h. Kuat penerangan rata-rata: 

 

 

2.5 Penghematan Energi 

 Penghematan energi adalah kemampuan untuk menggunakan lebih sedikit 

energi untuk menjalankan fungsi dan kinerja yang sama. Perkembangan teknologi 

yang begitu pesat menghasilkan peralatan yang membantu kerja manusia dalam 

melakukan aktivitas. Dan sebagian besar alat tersebut menggunkan sumber energi 

baik berupa listrik maupun bahan bakar lain untuk menjalankan fungsinya. 

Perkembangan jumlah alat yang dihasilkan tidak diimbangi dengan pertumbuhan 

sumber energi yang tersedia, hal ini menuntut kita dalam melakukan penghematan 

energi. 

Penghematan energi dapat dicapai melalui berbagai cara, antara lain dengan 

meningkatkan perawatan dan penggunaan peralatan hemat energi. Dengan 

menerapkan program efisiensi energi,  dapat menghemat biaya penggunaan 

energi. Selain menekan biaya penggunaan energi, efisiensi energi juga 

memberikan solusi yang sangat menguntungkan untuk upaya peningkatan 

kenyamanan. Ketika Anda menghemat biaya energi, dalam periode tertentu, akan 

tersedia dana yang cukup untuk melakukan perbaikan fasilitas. Banyak cara untuk 

n

E
E

n

x x

rataRata

 
  1 (2.8) 



menerapkan tindakan-tindakan  penghematan dengan sukses dalam sebuah 

bangunan gedung atau ruang tanpa harus mengurangi kualitas pelayanan yang 

diberikan kepada pengguna. 

 

2.5.1   Langkah Penghematan Energi 

Untuk melakukan penghematan energi terutama energi listrik yang dikonsumsi 

pada sebuah gedung atau bangunan berkaitan dengan sistem instalasi dan beban 

yang terpasang pada sistem tersebut perlu dilakukan langkah-langkah 

penghematan energi. 

 

2.5.1.1 Penerangan 

Langkah-langkah penghematan energi pada sistem instalasi penerangan yang 

merupakan beban terbanyak dari sebuah sistem instalasi adalah sebagai berikut: 

a. Lampu hemat energi 

 Penggantian Lampu Pijar dengan lampu hemat energi 

Langkah penghematan energi pada bagian penerangan (lighting) yang dapat 

langsung dilakukan adalah dengan cara mengganti lampu pijar berdaya besar 

dengan lampu hemat energi (LHE) dengan luminasi cahaya sama terangnya 

namun daya lebih rendah. Penghematan energi dengan metode ini dapat 

menghemat pemakaian daya 50-70% lebih rendah. 

 Penggunaan ballast dengan losses rendah 

Ballas jenis ini mempunyai keunikan khusus, yaitu sistem bekerjanya tidak lagi 

menggunakan gulungan (kumparan) kawat pada suatu inti besi, tetapi telah diganti 

dengan sistem rangkaian elektronik sehingga besarnya rugi-rugi pada inti besi, 

pada kumparan menjadi tidak ada lagi, dan hanya sedikit rugi saja karena 

rangkaian. Inilah yang paling menguntungkan dalam penghematan energi listrik 

yang diserapnya. Keuntungan lain yang didapat adalah dapat diatur konsumsi arus 

listriknya dengan tetap mempertahankann besar tegangan yang diinginkan, 

sehingga ballast elektronik dapat digunakan untuk sistem pengaturan energi listrik 

sesuai yang dibutuhkan pada suat ruangan. Dengan sistem sirkuit elektronik maka 

ballast menjadi lebih ringan dan lebih kecil dibandingkan dengan ballast 

konvensional (sistem gulungan kawat). 



 Optimasi flux dalam penggunaan lampu hemat energi 

Penerangan dapat menimbulkan panas yang berlebihan pada suatu ruangan. 

Gunakan lampu dengan tipe compact fluorescent (CFL) yang hanya 

mengkonsumsi 75% energi dan menimbulkan 70-80% lebih sedikit panas. Lampu 

pijar biasa memberikan 10% penerangan dan 90% panas sedangkan lampu 

compact fluorescent memberikan 90% cahaya dan 10% panas. Untuk disesuaikan 

juga lampu yang dipakai dengan tingkat luminasi ruangan sesuai dengan 

kebutuhan. 

 Menggunakan standar pencahayaan hemat energi 

Standar pencahayaan yang ditetapkan oleh SNI (Standar Nasional Indonesia) 

dalam prakteknya terlalu terang dan terlalu banyak menumpuk lampu maka bisa 

dikatakan standar yang diberikan oleh SNI tersebut tidaklah hemat energi. Maka 

sebagai solusi penghematan energi digunakan pedoman effisiensi energi untuk 

industri di asia dan effisiensi energi untuk industri di asia tersebut juga berdasar 

pada CIE (Commission International de l’Eclairage) dan IES (Illuminating 

Engineers Society). 

 Sistem pensaklaran yang baik 

Sebaiknya instalasi listrik dipasang dengan lebih banyak saklar sehingga mudah 

untuk melakukan pengaturan pemakaian lampu-lampu sesuai dengan kebutuhan. 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Metode yang digunakan dalam pembahasan penelitian ini dilakukan 

dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

3.1 Studi Literatur 

Studi literatur dilakukan dengan mempelajari buku-buku, situs-situs 

internet dan literatur lain yang menunjang dalam penyusunan skripsi ini, antara 

lain: 

a. Mempelajari dasar-dasar tentang sistem kelistrikan. 

b. Mempelajari  tipe-tipe beban. 

c. Mempelajari tentang pencahayaan ruangan. 

d. dan semua yang menunjang dalam penyusunan skripsi ini. 

 

3.2 Pengambilan Data 

Data yang diambil berupa data sekunder. Data yang diambil adalah desain 

apartemen. Adapun data yang dibutuhkan adalah 

1. Denah bangunan. 

2. Luas pada masing–masing ruangan. 

3. Data beban penerangan yang terpasang pada masing-masing 

ruangan. 

 

3.3 Analisis dan Pembahasan 

 Setelah data terkumpul, maka dianalisis sesuai dengan teori-teori dan 

literatur. Langkah-langkah yang akan dilakukan dalam evaluasi sistem 

pencahayaan Apartemen Menara Soekarno Hatta Malang yang hemat energi   

adalah sebagai berikut : 

 

 



1. Analisis beban lampu yang terpasang pada masing – masing ruangan. 

Ruangan pada Apartemen Menara Soekarno Hatta Malang memiliki dimensi 

dan fungsi yang berbeda-beda sehingga jumlah dan jenis beban penerangan 

yang dipergunakan juga berbeda. 

2. Analisis intensitas penerangan meliputi perhitungan intensitas penerangan 

rata-rata dan kuat pencahayaan yang merata. 

3. Analisis solusi penghematan energi dan pemenuhan standar yang harus 

dilakukan untuk mencapai penghematan energi. 

 

Metodologi penelitian dalam skripsi ini dapat digambarkan  pada 

flowchart seperti di bawah ini : 

mulai

Pengambilan data :

- Denah gedung

- Data Beban pencahayaan 

terpasang

Analisis dan Pembahasan:

- Analisis beban penerangan

- Analisis intensitas penerangan

- Analisis solusi penghematan     

energi dan pemenuhan standar

Kesimpulan dan saran

selesai

 

Gambar 3.1. Langkah kerja Evaluasi Sistem Pencahayaan Apartemen  

 Menara Soekarno Hatta Malang 



3.4 Penutup 

Dalam bagian penutup ini akan dilakukan pengambilan kesimpulan dari 

hasil analisis sehingga dapat diketahui pamakaian energi listrik dan mendapatkan 

upaya dalam penghematan energi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB IV 

PEMBAHASAN 

 

4.1 Analisis Beban Penerangan 

Sebelum dilakukan analisis tentang beban penerangan yang terdapat pada 

apartemen Menara Soekarno Hatta Malang, terlebih dahulu akan dijelaskan jenis 

beban penerangan yang terdapat di apartemen Menara Soekarno Hatta Malang. 

Apartemen Menara Soekarno Hatta Malang ini tidak hanya berfungsi sebagai 

penginapan saja. Pada apartemen Menara Soekarno Hatta Malang terdapat tempat 

untuk fitness, perpustakaan dan lainnya. Dengan adanya perbedaaan fungsi pada 

ruangan tersebut, maka jenis beban penerangan yang digunakan dan intensitas 

pencahayaannya akan berbeda. 

4.1.1 Beban Penerangan  

Pada apartemen Menara Soekarno Hatta Malang terdapat banyak  ruangan yang 

memiliki fungsi yang berbeda-beda pula dan beban penerangan yang digunakan 

juga berbeda, jenis-jenis beban penerangan yang dipergunakan pada masing-

masing runagan dari lantai 1 sampai 15 terlihat pada tabel 4.1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Tabel 4.1 Beban Penerangan Apartemen Menara Soekarno Hatta Malang 

No. Jenis Ruangan Jumlah Ruangan Beban Peneranagan Lantai 

1 Rentail Shop 7 3 buah 2×36W (TL-D) 1 

2 Lobby 1 
6 buah 18 W (SL-E) 

dan 1 buah 18 W (PL-C) 
1 

3 Library 1 
3 buah 2×36W 

(TL-D) 
1 

4 Mini Market 1 
8 buah 2×36W 

(TL-D) 
1 

5 Food Courd 1 
9 buah 2×36W 

(TL-D) 
1 

6 Fitnes Center 1 
7 buah 2×36W 

(TL-D) 
1 

7 Resto 1 
12 buah 2×36W 

(TL-D) 
2 

8 Lorong 2 
4 buah 18 W (SL-E) 

dan 4 buah 18 W (PL-C) 
2 

9 Lobby 1 
6 buah 18 W (SL-E), 

1 buah 18 W (PL-C) dan 
 4 buah 70 W (metal halide) 

2 

10 Unit Tipe 1 30 
3 buah 18 W (SL-E), 

1 buah 8 W (SL-E) dan 
1 buah 8 W (SL-E wall lamp) 

2 

11 Unit Tipe 2 28 
4 buah 18 W (SL-E), 

1 buah 8 W (SL-E) dan 
1 buah 8 W (SL-E wall lamp) 

2 

12 Resto 1 
13 buah (2×36W) 

(TL-D) 
3 

13 Lorong 2 
4 buah 18 W (SL-E) 

dan 4 buah 18 W (PL-C) 
3 

14 Lobby 1 
12 buah 18 W (SL-E) 

dan 1 buah 18 W (PL-C) 
3 

15 Unit Tipe 1 30 
3 buah 18 W (SL-E), 

1 buah 8 W (SL-E) dan 
1 buah 8 W (SL-E wall lamp) 

3 

16 Unit Tipe 2 28 

4 buah 18 W (SL-E), 

1 buah 8 W (SL-E) dan 
1 buah 8 W (SL-E wall lamp) 

3 

17 Resto 1 
19 buah (2×36W) 

(TL-D) 
4 

18 Lorong 2 
4 buah 18 W (SL-E) 

dan 4 buah 18 W (PL-C) 
4 

19 Lobby 1 
12 buah 18 W (SL-E) 

dan 1 buah 18 W (PL-C) 
4 

20 Unit Tipe 1 30 
3 buah 18 W (SL-E), 

1 buah 8 W (SL-E) dan 
1 buah 8 W (SL-E wall lamp) 

4 

21 Unit Tipe 2 28 
4  buah 18 W (SL-E), 

1 buah 8 W (SL-E) dan 

1 buah 8 W (SL-E wall lamp) 

4 

22 Lorong 2 
4 buah 18 W (SL-E) 

dan 4 buah 18 W (PL-C) 
5-15 

23 Lobby 1 
12 buah 18 W (SL-E) 

dan 1 buah 18 W (PL-C) 
5-15 

24 Unit Tipe 1 30 

3 buah 18 W (SL-E), 

1 buah 8 W (SL-E) dan 
1 buah 8 W (SL-E wall lamp) 

5-15 

25 Unit Tipe 2 28 
4 buah 18 W (SL-E), 

1 buah 8 W (SL-E) dan 
1 buah 8 W (SL-E wall lamp) 

5-15 

Sumber : Denah Apartemen 



4.2 Perhitungan Intensitas Penerangan 

Intensitas penerangan ditentukan oleh sifat dan jenis dari pekerjaan yang akan 

dilakukan dalam ruang tersebut, serta oleh lamanya waktu kerja. Sehingga perlu 

adanya perhitungan intensitas peneranagan pada tiap-tiap ruangan. 

4.2.1 Perhitungan intensitas penerangan lantai 1 

Untuk melakukan perhitungan intensitas penerangan dapat dilakukan dengan 

menggunakan persamaan 2.2 sebagai berikut :  

 

𝐸 =  
∅𝑎𝑟𝑚  ∙  𝑛 ∙  𝜂

𝐴
 

 

Dengan denah ruangan retail shop terlihat pada gambar 4.1.  

15,7 m

5,6 m

 
Gambar 4.1 Bentuk Desain dan Peletakan Titik Lampu Dari Retail Shop 
Sumber : Denah Apartemen 

 

Dari gambar 4.1 terlihat bahwa ruangan retail shop memiliki dimensi sebagai 

berikut : 

panjang   = 15,7 m 

lebar  = 5,6 m 

tinggi = 2,75 m 



Pada ruangan ini terdapat barang-barang sehingga memiliki bidang kerja, nilai 

bidang kerja yang standar adalah 0,8 m. 

teff  = 2,75 - 0.8 = 1,95 m 

Dalam peracanaannya menggunakan lampu jenis Fluorescent Lamps (FL) dalam 

hal ini digunakan produk dari lampu philips dengan merk tertentu yaituTL-D 

standard colour 36 W/55, dengan jenis armature TBS 330, yang terdapat dua 

lampu pada tiap armature dan lumen yang dihasilkan 2 × 2500 = 5000 lumen. 

Bentuk lampu dan armaturenya seperti terlihat pada gambar 4.2. 

 

 

 Gambar 4.2  Bentuk Lampu Beserta Armatur yang Digunakan 
  Sumber : Philips Catalogue 

 

Pada ruangan ini menggunakan sistem penerangan langsung sehingga dengan luas 

ruangan : 

𝐴 = 𝑝 ∙ 𝑙 

𝐴 = 15,7 ∙ 5,6 

𝐴 = 87,92 m 

Maka faktor indeks ruangnya dihitung dengan menggunakan persamaan 2.5 

adalah : 



𝑘 =
𝐴

𝑡(𝑝 + 𝑙)
 

𝐾 =
87,92

1,95(15,7 + 5,6)
 

𝐾 = 2,11 

Menentukan faktor refleksi berdasarkam warna dinding dan langit-langit ruangan  

dengan warna dinding dan langit-langit adalah putih,  maka dengan menggunakan  

tabel 2.3 diperoleh data sebagai berikut : 

rp = 0,7  rw = 0,5 rm = 0.1 

Kemudian ditentukan nilai efisiensi penerangannya yang diperoleh dari Tabel 

dengan melihat nilai k, rp, rw dan rm. 

Dari tabel 2.4 dapat dibaca : 

Untuk k = 2  : η = 0,68 

Untuk k = 2,5  : η = 0,71 

Untuk efisiensi penerangan dengan k = 2,11 maka ditentukan dengan cara  

interpolasi dengan menggunakan persamaan 2.4 adalah : 

𝜂 = 0,68 +
2,11 − 2

2,5 − 2
 0,71 − 0,68 = 0,69 

Setelah diperoleh effisiensinya maka dapat dihitung intensitas penerangannya 

dengan menggunakan persamaan 2.2 sebagai berikut :  

 

𝐸 =  
∅𝑎𝑟𝑚𝑎𝑡𝑢𝑟𝑒  ∙  𝑛 ∙  𝜂

𝐴
 

E =  
 5000 ∙  3 ∙  0,69

87,92
 

   =  120,7180001 = 120,72 lux 

 

Sesuai dengan standar SNI 03-6575-2001, tingkat pencahayaan minimum pada 

ruang pertokoan adalah sebesar 500 lux. Sedangkan data hasil pengukuran 

intensitas cahaya dalam rentail shop tingkat pencahayaan rata-ratanya hanya 

sebesar 120,72 lux, ini jelas tidak memenuhi standar yang ada. Perbandingan 



tingkat pencahayaan ruang lain hasil perhitungan dan standar SNI 03-6575-2001 

ditunjukan pada Tabel 4.2. 

Tabel 4.2 Perbandingan Intensitas Penerangan Ruangan Pada Lantai 1 

Ruang 

Intensitas Penerangan (lux) Keterangan 

(memenuhi/tidak 

memenuhi standar) 
Perhitungan Standar Selisih 

Rentail Shop 120,72 500 -379,28 Tidak Memenuhi 

Toilet Retail 

Shop 
38.67 250 211,33 Tidak Memenuhi 

Lobby 67,9 100 -32,1 Tidak Memenuhi 

Library 117,21 300 -182,79 Tidak Memenuhi 

Mini Market 167,1 500 -332,9 Tidak Memenuhi 

Food Courd 187,98 100 87,98 Memenuhi 

Fitnes Center 1 164,30 250 -85,7 Tidak Memenuhi 

Fitnes Center 2 123,88 250 -126,12 Tidak Memenuhi 

Sumber : Perhitungan 

 

Terlihat pada tabel 4.2 banyak ruangan yang tidak memenuhi standar SNI 03-

6575-2001 dan hanya ada satu ruangan yang memenuhi standar SNI yaitu pada 

food courd yang memiliki intensitas penerangan 87,98 lux lebih besar dari standar 

SNI 03-6575-2001, sedangkan pada ruangan yang lain kurang dari  standar 

sehingga perlu adanya perancanaan ulang pada sistem pencahayaan.  

 

4.2.2 Perhitungan intensitas penerangan lantai 2 

Pada lantai 2 memiliki intensitas penerangan ruangan yang terlihat pada tabel 4.3. 

 

 

 

 

Tabel 4.3 Perbandingan Intensitas Penerangan Ruangan Pada Lantai 2 

Ruang 
Intensitas Penerangan (lux) Keterangan 

(memenuhi/tidak Perhitungan Standar Selisih 



memenuhi standar) 

Resto 181,57 250 -68,43 Tidak Memenuhi 

Resto atas 171,63 250 -78.37 Tidak Memenuhi 

Lorong 43,55 125 -81,45 Tidak Memenuhi 

Lobby 

Lobby 1 

Lobby 2 

 

300,76 

67,9 

 

100 

100 

 

200,76 

-32,1 

 

Memenuhi 

Tidak Memenuhi 

Unit Tipe 1 

Kamar 

R. Tengah 

Km. Mandi 

Teras 

 

43,65 

104,40 

39,44 

185,58 

 

120 

50 

250 

60 

 

-76,35 

54,4 

-210,56 

-125,58 

 

Tidak Memenuhi 

Memenuhi 

Tidak Memenuhi 

Tidak Memenuhi 

Unit Tipe 2 

Kamar 

R. Tengah 1 

R. Tengah 2 

Km. Mandi 

Teras 

 

48,75 

69,84 

104,40 

39,44 

185,58 

 

120 

50 

50 

250 

60 

 

-71,25 

19,84 

54,4 

-210,56 

-125,58 

 

Tidak Memenuhi 

Memenuhi 

Memenuhi 

Tidak Memenuhi 

Tidak Memenuhi 

Sumber : Perhitungan 

 

Terlihat pada tabel 4.3 banyak ruangan yang tidak memenuhi standar SNI 03-

6575-2001, pada restoran dan lorong keduanya tidak memenuhi standar  dan pada 

unit apartemen banyak ruangan yang kurang dari standar hanya ruang tengah yang 

memenuhi standar SNI 03-6575-2001, pada apatemen unit 1 di ruang tengah 

memiliki intensitas penerangan ruangan 54,4 lux lebih besar dari standar dan pada 

apartemen unit 2 pada ruang tengah 1 dan ruang tengah 2 memiliki intesitas 

penerangan lebih besar dari standar. Sehingga perlu adanya perancanaan ulang 

pada sistem pencahayaan. 

 

4.2.3 Perhitungan intensitas penerangan lantai 3 

Pada lantai 3 memiliki intensitas penerangan ruangan yang terlihat pada tabel 4.4. 

 

Tabel 4.4 Perbandingan Intensitas Penerangan Ruangan Pada Lantai 3 

Ruang 

Intensitas Penerangan (lux) Keterangan 

(memenuhi/tidak 

memenuhi standar) 
Perhitungan Standar Selisih 



Resto 198,08 250 -57,92 Tidak Memenuhi 

Resto atas 171,63 250 -78.37 Tidak Memenuhi 

Lorong 43,55 125 -81,45 Tidak Memenuhi 

Lobby 93,85 100 -6,15 Tidak Memenuhi 

Unit Tipe 1 

Kamar 

R. Tengah 

Km. Mandi 

Teras 

 

43,65 

104,40 

39,44 

185,58 

 

120 

50 

250 

60 

 

-76,35 

54,4 

-210,56 

-125,58 

 

Tidak Memenuhi 

Memenuhi 

Tidak Memenuhi 

Tidak Memenuhi 

Unit Tipe 2 

Kamar 

R. Tengah 1 

R. Tengah 2 

Km. Mandi 

Teras 

 

48,75 

69,84 

96,37 

39,44 

185,58 

 

120 

50 

50 

250 

60 

 

-71,25 

19,84 

46,37 

-210,56 

-125,58 

 

Tidak Memenuhi 

Memenuhi 

Memenuhi 

Tidak Memenuhi 

Tidak Memenuhi 

Sumber : Perhitungan 

 

Terlihat pada tabel 4.4 dengan desain ruangan yang hampir sama dengan lantai 2 

dan tampak pada restoran dan lorong tidak memenuhi standar SNI 03-6575-2001, 

dan untuk unit apartemen dengan desain yang sama, maka hanya pada ruang 

tengah yang memenuhi standar SNI 03-6575-2001. Sehingga perlu adanya 

perancanaan ulang pada sistem pencahayaan. 

 

4.2.4 Perhitungan intensitas penerangan lantai 4 

Pada lantai 4 memiliki intensitas penerangan ruangan yang terlihat pada tabel 4.5. 

 

 

 

 

Tabel 4.5 Perbandingan Intensitas Penerangan Ruangan Pada Lantai 4 

Ruang 

Intensitas Penerangan (lux) Keterangan 

(memenuhi/tidak 

memenuhi standar) 
Perhitungan Standar Selisih 



Resto 253,77 250 -57,92 Memenuhi 

Lorong 43,55 125 -81,45 Tidak Memenuhi 

Lobby 93,85 100 -6,15 Tidak Memenuhi 

Unit Tipe 1 

Kamar 

R. Tengah 

Km. Mandi 

Teras 

 

43,65 

104,40 

39,44 

185,58 

 

120 

50 

250 

60 

 

-76,35 

54,4 

-210,56 

-125,58 

 

Tidak Memenuhi 

Memenuhi 

Tidak Memenuhi 

Tidak Memenuhi 

Unit Tipe 2 

Kamar 

R.Tengah 1 

R.Tengah 2 

Km. Mandi 

Teras 

 

48,75 

69,84 

96,37 

39,44 

185,58 

 

120 

50 

50 

250 

60 

 

-71,25 

19,84 

46,37 

-210,56 

-125,58 

 

Tidak Memenuhi 

Memenuhi 

Memenuhi 

Tidak Memenuhi 

Tidak Memenuhi 

Sumber : Perhitungan 

Pada lantai 4 ini sama seperti pada lantai 2 dan 3 yaitu pada restoran, lorong dan 

unit apatemen tidak memenuhi standar SNI 03-6575-2001. Sehingga perlu adanya 

perancanaan ulang pada sistem pencahayaan. 

 

4.2.5 Perhitungan intensitas penerangan lantai 5-15 

Pada lantai 5 sampai 15 memiliki desain dan sistem penerangan yang sama, 

intensitas penerangan ruangan yang terlihat pada tabel 4.6. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.6 Perbandingan Intensitas Penerangan Ruangan Pada Lantai 5 sampai 15 

Ruang 

Intensitas Penerangan (lux) Keterangan 

(memenuhi/tidak 

memenuhi standar) 
Perhitungan Standar Selisih 



Lorong 43,55 125 -81,45 Tidak Memenuhi 

Lobby 93,85 100 -6,15 Tidak Memenuhi 

Unit Tipe 1 

Kamar 

R. Tengah 

Km. Mandi 

Teras 

 

43,65 

104,40 

39,44 

185,58 

 

120 

50 

250 

60 

 

-76,35 

54,4 

-210,56 

-125,58 

 

Tidak Memenuhi 

Memenuhi 

Tidak Memenuhi 

Tidak Memenuhi 

Unit Tipe 2 

Kamar 

R. Tengah 1 

R. Tengah 2 

Km. Mandi 

Teras 

 

48,75 

69,84 

96,37 

39,44 

185,58 

 

120 

50 

50 

250 

60 

 

-71,25 

19,84 

46,37 

-210,56 

-125,58 

 

Tidak Memenuhi 

Memenuhi 

Memenuhi 

Tidak Memenuhi 

Tidak Memenuhi 

Sumber : Perhitungan 

 

Pada lantai 5 memiliki desain arsitektur yang sama dengan lantai atasnya sampai 

lantai 15, di lantai ini tidak terdapat restoran dan hanya terdapat unit apartemen 

saja yang sistem pencahayaannya sama dengan unit-unit yanag ada pada lantai 

sebelumnya. Sehingga pada lantai 5 sampai 15 juga perlu adanya perancanaan 

ulang pada sistem pencahayaan. 

 

4.3 Perhitungan Daya Beban Penerangan 

Besar daya pada instalasi penerangan dapat diketahui dengan melakukan 

perhitungan jumlah lampu yang digunakan. Perubahan instalasi penerangan sesuai 

dengan standart dilakukan tiap ruangan per lantai. 

 

4.3.1 Perhitungan Beban Penerangan Apartemen 

Pada perhitungan beban penerangan ada ruangan yang memiliki dimensi sama, 

maka dapat diambil contoh perhitungan. 

 

 

 Penerangan ruang perpustakaan 

Ruangan ini berfungsi sebagai ruang baca dengan, 

p = 15,7  meter 



  l = 5,6 meter 

  t = 2,75 meter 

  teff = 1,95 meter 

  η = 0.69 

 

15,7 m

5,6 m

 

Gambar 4.3 Bentuk Desain dan Peletakan Titik Lampu dari Perpustakaan 
Sumber : Desain Apartemen 

 Intensitas penerangan yang diperlukan pada ruangan perpustakaan sesuai 

dengan fungsinya sebagai ruang baca yaitu 300 lux. Jumlah armatur atau lampu 

yang diperlukan dapat dihitung dengan persamaan 2.6 adalah : 

𝑛 =
𝐸𝑀 ∙ 𝐴

𝛷 ∙ 𝜂 ∙ 𝑑
 

Jumlah armatur yang diperlukan dapat dihitung setelah ditentukan faktor 

depresiasinya. Untuk keadaan ruangan baru makan nilai faktor depresiasinya 

adalah 1, sehingga dapat dihitung jumlah armature yang dibutuhkan. 

 

𝑛 =
300 ∙ 87,92

5000 ∙ 0,69 ∙ 1
= 5,76 

 

Setelah dilakukan perhitungan secara manual maka pada perencanaan penerangan 

pada ruang perpustakaan diperoleh hasil 6 buah lampu.  

Dengan intensitas pencahyaan rata-rata yang jauh dibawah standar pencahayaan 

untuk sebuah perpustakaan tentunya ini menjadi pertimbangan dalam investasi 

selain pemenuhan standar pencahyaan, tetapi dalam pemenuhan standar 



membutuhkan penambahan jumlah titik lampu yang banyak dan memiliki 

intensitas penerangan yang tinggi, sehingga dilakukan penggantian standar 

pencahayaan untuk menekan biaya investasi dan menghemat energi. Dan 

digunakan standar pencahayaan dari Pedoman Effisiensi Energi untuk Industri di 

Asia, pedoman ini telah dipakai sebagai standar nasional dan internasional, dan 

juga menggunakan rekomendasi peneranagn umum dari buku Sisitem Banguan 

Tinggi sebagai pertimbangan, dan pada tabel merekomendasikan minimal 

luminansi rata-ratanya adalah 200 lux.  

Sehingga perhitungan dengan menggunakan standar dari buku Sisstem Bangunan 

Tinggi adalah:  

 Penerangan ruang perpustakaan 

Ruangan ini berfungsi sebagai ruang baca dengan dimensi : 

panjang = 15,7  meter 

  lebar  = 5,6 meter 

  tinggi  = 2,75 meter 

  teff  = 1,95 meter 

  η  = 0.69 

 

 Intensitas penerangan yang diperlukan pada ruangan perpustakaan sesuai 

dengan fungsinya sebagai ruang baca yaitu 200 lux. Jumlah armatur atau lampu 

yang diperlukan dapat dihitung dengan persamaan 2.6 adalah : 

 

𝑛 =
𝐸𝑀 ∙ 𝐴

𝛷 ∙ 𝜂 ∙ 𝑑
 

 

Jumlah armatur yang diperlukan dapat dihitung setelah ditentukan faktor 

depresiasinya. Untuk keadaan ruangan baru makan nilai faktor depresiasinya 

adalah 1, sehingga dapat dihitung jumlah armature yang dibutuhkan. 

 

𝑛 =
200 ∙ 87,92

5000 ∙ 0,69 ∙ 1
= 5,1 = 6 titk lampu 

 



Setelah dilakukan perhitungan secara manual maka pada perencanaan penerangan 

pada ruang perpustakaan diperoleh hasil 6 buah titik lampu. 

Tabel 4.7 Perbandingan Hasil Perhitungan dengan Menggunakan       Pedoman 

Efisiensi Energi untuk Industri di Asia (UNEP) 

Faktor Pembanding SNI PEE 
Keadaan 

sekarang 

Intensitas Penerangan Rata-rata 300 lux 200 lux 117,2 lux 

Jumlah Titik Lampu 6 titik 6 titik 3 titik 

Sumber : Perhitungan 

Dengan tetap bertujuan untuk mebuat sistem pencahayaan yang lebih hemat. 

Dengan mengubah tipe warna lampu dan tanpa merubah daya lampu dari TL-D 36 

W/54 menjadi TL-D 36 W/840 dari perubahan tipe warna lampu tersebut maka 

nilai lumen berubah dari 2500 menjadi 3350. Dari tabel 2.4  diperoleh  𝜂 = 0,69 

 

Perhitungan jumlah armature dengan mengganti jenis lampu dengan 

menggunakan persamaan 2.6 adalah : 

𝑛 =
𝐸𝑀 ∙ 𝐴

𝛷 ∙ 𝜂 ∙ 𝑑
 

𝑛 =
200 ∙ 87,92

6700 ∙ 0,69 ∙ 1
= 3,803 = 4 titk lampu 

 

Perhitungan intensitas ruangan dengan mengganti jenis lampu: 

𝐸 =  
∅ ∙ 𝑛 ∙  𝜂 

𝐴
 

E =  
6700 ∙ 4 ∙  0,69 

87,82
 

    =  209,4149 = 209,41 lux 

Dengan mengganti jenis lampu dari TL-D 36 W/54 menjadi TL-D 36 W/840 

maka dapat mengurangi jumlah armature yaitu dari 6 menjadi 4 buah. 



Tabel 4.8 Perbandingan Hasil Perhitungan dengan Menggunakan Pedoman 

Efisiensi Energi untuk Industri di Asia dan Penggantian Jenis Lampu pada 

Perpustakaan 

Faktor Pembanding SNI PEE 
Penggantian 

tipe 

Keadaan 

sekarang 

Intensitas Penerangan 

Rata-rata 
300 lux 

234,42 

lux 
209,41 lux 117,2 lux 

Jumlah Titik Lampu 6 titik 6 titik 4 titik 3 titik 

Sumber : Perhitungan 

Terlihat pada tabel di atas dengan adanya penggantian tipe lampu dan 

menggunakan pedoman dari Efisiensi Energi untuk Industri di Asia maka 

mengalami penghematan sebanyak 2 buah lampu, dengan tanpa menambah 

jumlah daya yang dibutuhkan. Untuk perancanaan digunakan hasil dari 

penggantian tipe lampu dengan pertimbangan faktor penghematan energi dan 

intensitas penerangan rata-rata yang dihasilkan. Hasil rekapitulasi beban 

penerangan pada masing-masing lantai sebagai berikut: 

 

Tabel 4.9 Hasil Rekapitulasi Beban Penerangan pada Lantai 1 

No Ruang 
Luas Lux Titik Lampu Jumlah  

Ruangan m
2
 Asli SNI PEE Asli SNI PEE 

1 Retail shop 87.92 120,72 500 150 3 10 3 7 

2 Toilet retail shop 2.555 38.67 250 50 1 5 1 7 

3 Lobby 60.98 67.9 100 50 7 12 7 1 

4 Toilet lobby 1                 

  Ruang 3.69 37.07 250 50 1 3 1 1 

  Toilet 1.41 53.9 250 50 1 5 1 1 

5 Toilet lobby 2                 

  Ruang 4.4 28.52 250 50 1 5 1 1 

  Toilet 1.41 53.9 250 50 1 5 1 1 

6 Library 87.92 117.2 300 200 3 6 4 1 

7 Mini Market 177.41 182,52 500 150 8 18 6 1 

8 Food Courd 177.41 187.98 100 100 9 4 4 1 

9 Toilet food courd                 

  Toilet 1 1.67 56.63 250 50 1 5 1 1 

  Toilet 2 1.16 65.52 250 50 1 4 1 2 

  Room 1 3.37 36.07 250 50 1 5 1 1 

  Room 2 3.6 33.75 250 50 1 5 1 1 

10 Fitnes Center1 131.88 164.3 250 200 6 7 6 1 

11 Fitnes Center2  21.98 123.88 250 200 1 2 1 1 

11 Toilet fitnes 22 37.31 250 50 4 18 4 2 

12 Toilet swim 1                 

  Toilet 1 1.585 52.74 250 50 1 5 1 1 



  Toilet 2 1.99 106.94 250 50 2 5 1 1 

  Room 1 3.37 36.06 250 50 1 5 1 1 

  Room 2 2.43 37.5 250 50 1 5 1 1 

13 Toilet swim 2                 

  Toilet 0.99 90.27 250 50 3 9 2 1 

  Room 1 1.79 37.75 250 50 1 5 1 1 

  Room 2 1.29 56.9 250 50 2 9 2 2 

14 Tangga 19.5 59.06 100 50 2 4 2 2 

15 Ruang panel 2.97 84.85 100 70 1 2 1 1 

Sumber : Perhitungan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.10 Hasil Rekapitulasi Beban Penerangan pada Lantai 2 

No Ruang 
Luas Lux Titik lampu 

Jumlah 

Ruangan 
m

2
 Asli SNI PEE Asli SNI PEE 

1 Resto 229.1 181.57 250 100 11 12 5 1 

  Resto kecil 15.49 171.63 250 100 1 1 1 1 

2 Lorong 83.32 43.55 100 50 8 19 8 2 

3 Unit tipe 1                 

  Kamar 11.34 43.65 120 50 1 3 2 30 

  Ruang tengah 2.59 104.4 50 50 1 1 1 30 

  Km. mandi 2.31 39.44 250 50 1 5 1 30 

  Teras 1 185.58 60 50 1 1 1 30 

4 Unit tipe 2                 

  Kamar 9.76 48.75 120 50 1 3 2 28 

  Ruang tengah 1 5.43 69.84 50 50 1 1 1 28 

  Ruang tengah 2 2.59 104.4 50 50 1 1 1 28 

  Km. mandi 2.31 39.44 250 50 1 5 1 28 

  Teras 1 185.58 60 50 1 1 1 28 

5 Lobby                 

  lobby 1 31.6 300.76 100 50 4 3 2 1 

  Lobby 2 60.98 67.9 100 50 7 12 7 1 

6 
Managemen 

building 
6.63 122.47 250 200 2 5 3 2 



8 Tangga 19.5 59.06 100 50 2 4 2 2 

Sumber : Perhitungan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.11  Hasil Rekapitulasi Beban Penerangan pada Lantai 3 

No Ruang 
Luas Lux Titik lampu 

Jumlah  

Ruangan 
m

2
 Asli SNI PEE Asli SNI PEE 

1 Resto 229.1 198.08 250 100 12 12 5 1 

  Resto kecil 15.49 171.63 250 100 1 1 1 1 

2 Lorong 83.32 43.55 100 50 8 19 8 2 

3 Unit tipe 1                 

  Kamar 11.34 43.65 120 50 1 3 1 30 

  Ruang tengah 2.59 104.4 50 50 1 1 1 30 

  Km. mandi 2.31 39.44 250 50 1 5 1 30 

  Teras 1 185.58 60 50 1 1 1 30 

4 Unit tipe 2                 

  Kamar 9.76 48.75 120 50 1 3 1 28 

  Ruang tengah 1 5.43 69.84 50 50 1 1 1 28 

  Ruang tengah 2 2.59 104.4 50 50 1 1 1 28 

  Km. mandi 2.31 39.44 250 50 1 5 1 28 

  Teras 1 185.58 60 50 1 1 1 28 

5 Lobby 92.58 93.85 100 50 13 17 10 1 

6 
Managemen 

building 
6.63 122.47 250 200 2 5 3 2 

7 Tangga 19.5 59.06 100 50 2 4 2 2 

Sumber : Perhitungan 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.12 Hasil Rekapitulasi Beban Penerangan pada Lantai 4 

No Ruang 
Luas Lux Titik lampu 

Jumlah 

Ruangan 
m

2
 Asli SNI PEE Asli SNI PEE 

1 Resto 287.01 253.77 250 100 19 14 6 1 

2 Lorong 83.32 43.55 100 50 8 19 8 2 

3 Unit tipe 1                 

  Kamar 11.34 43.65 120 50 1 3 1 30 

  Ruang tengah 2.59 104.4 50 50 1 1 1 30 

  Km. mandi 2.31 39.44 250 50 1 5 1 30 

  Teras 1 185.58 60 50 1 1 1 30 

4 Unit tipe 2                 

  Kamar 9.76 48.75 120 50 1 3 1 28 

  Ruang tengah 1 5.43 69.84 50 50 1 1 1 28 

  Ruang tengah 2 2.59 104.4 50 50 1 1 1 28 

  Km. mandi 2.31 39.44 250 50 1 5 1 28 

  Teras 1 185.58 60 50 1 1 1 28 

5 Lobby 92.58 93.85 100 50 13 17 10 1 

6 
Managemen 

building 
6.63 122.47 250 200 2 5 3 2 

7 Tangga 19.5 59.06 100 50 2 4 2 2 

Sumber : Perhitungan 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.13 Hasil Rekapitulasi Beban Penerangan pada Lantai 5 sampai 15 

No Ruang 
Luas Lux Titik lampu 

Jumlah 

Ruangan 
m

2
 asli SNI PEE asli SNI PEE 

1 Lorong 83.32 43.55 100 50 8 19 8 2 

2 Unit tipe 1                 

  kamar 11.34 43.65 120 50 1 3 1 30 

  Ruang tengah 2.59 104.4 50 50 1 1 1 30 

  Km. mandi 2.31 39.44 250 50 1 5 1 30 

  Teras 1 185.58 60 50 1 1 1 30 

3 Unit tipe 2                 

  Kamar 9.76 48.75 120 50 1 3 1 28 

  Ruang tengah 1 5.43 69.84 50 50 1 1 1 28 

  Ruang tengah 2 2.59 104.4 50 50 1 1 1 28 

  Km. mandi 2.31 39.44 250 50 1 5 1 28 

  Teras 1 185.58 60 50 1 1 1 28 

4 Lobby 92.58 93.85 100 50 13 17 10 1 

5 
Managemen 

building 
6.63 122.47 250 200 2 5 3 2 

6 Tangga 19.5 59.06 100 50 2 4 2 2 

Sumber : Perhitungan 

 



  Pada tabel 4.9 sampai dengan tabel 4.13 merupakan hasil 

rekapitulasi beban penerangan pada Apartemen Menara Soekarno Hatta Malang 

dengan sistem penerangan yang lama, standar SNI 03-6575-2001 dan Pedoman 

Efisiensi Energi Untuk Industri di Asia. Pada perhitungan standar yang ditetapkan 

oleh SNI terlalu terang dan membutuhkan banyak titik lampu, hal tersebut dapat 

dilihat pada tabel 4.13 sampai tabel 4.17, sedangkan pada Pedoman Efisiensi 

Energi Untuk Industri di Asia membutuhkan lebih sedikit jumlah titik lampu 

dibandigkan dengan standar SNI 03-6575-2001 tetapi tetap memperhatikan 

kualitas penerangannya. 

  Tabel 4.14 memperlihatkan perbandingan jumlah titk lampu dan 

jumlah daya yang dibutuhkan antara sistem penerangan lama, SNI 03-6575-2001 

dan Pedoman Efisiensi Energi Untuk Industri di Asia: 

 

 

 

Tabel 4.14 Perbandingan Jumlah Titik Lampu dan Daya Pada Lantai 1 

No. Ruang 
Titik lampu Daya (watt) 

Lama SNI PEE Lama  SNI PEE 

1 Retail Shop 
3  

(2×36 W) 

10  

(2×36 W) 

3  

(2×36 W) 
1512 5040 1512 

2 Toilet retail shop 1 (8 W) 5 (11 W) 1 (11 W) 56 385 77 

3 Lobby 7 (18 W) 12 (18 W) 7 (18 W) 126 216 126 

4 Toilet lobby 1         

  Ruang 1 (8 W) 3 (8 W) 1 (8 W) 8 33 11 

  Toilet 1 (8 W) 5 (8 W) 1 (8 W) 8 40 8 

5 Toilet lobby 2         

  Ruang 1 (8 W) 5 (14 W) 1 (14 W) 8 70 14 

  Toilet 1 (8 W) 5 (8 W) 1 (8 W) 8 40 8 

6 Library 
3  

(2×36 W) 

6  

(2×36 W) 

4  

(2×36 W) 
216 432 288 

7 Mini Market 
8  

(2×36 W) 

18  

(2×36 W) 

6  

(2×36 W) 
576 1296 432 

8 Food Courd 
9  

(2×36 W) 

4  

(2×36 W) 

4  

(2×36 W) 
648 288 288 

9 Toilet food courd         

  Toilet 1 1 (8 W) 5 (8 W) 1 (8 W) 8 40 8 

  Toilet 2 1 (8 W) 4 (8 W) 1 (8 W) 16 32 16 

  Room 1 1 (8 W) 5 (11 W) 1 (11 W) 8 55 11 

  Room 2 1 (8 W) 5 (11 W) 1 (11 W) 8 55 11 

10 Fitnes Center 
7  

(2×36 W) 

9  

(2×36 W) 

7  

(2×36 W) 
504 648 504 



11 Toilet fitnes 4 (8 W) 18 (11W) 8 (11 W) 64 396 88 

12 Toilet swim 1        

  Toilet 1 1 (8 W) 5 (8 W) 1 (8 W) 8 40 8 

  Toilet 2 2 (8 W) 5 (8 W) 1 (8 W) 16 40 8 

  Room 1 1 (8 W) 5 (11 W) 1 (11 W) 8 55 11 

  Room 2 1 (8 W) 5 (11 W) 1 (11 W) 8 55 11 

13 Toilet swim 2         

  Toilet 3 (8 W) 9 (8 W) 2 (8 W) 24 72 24 

  Room 1 1 (8 W) 5 (11 W) 1 (11 W) 8 55 11 

  Room 2 2 (8 W) 9 (8 W) 2 (8 W) 16 72 16 

14 Tangga  
 2  

(1×18 W) 

4  

(1×18 W) 

2  

(1×18 W) 
72 144 72 

15 Ruang panel 1 (18 W) 2 (18 W) 1 (18 W) 18 36 18 

Total 3774 9635 3402 

Sumber : Perhitungan 

 

 

Terlihat pada tabel 4.14 total daya yang dibutuhkan pada lantai 1 dengan 

menggunakan  sistem penerangan lama adalah 3,774 kw dan jika menggunakan 

standar SNI 03-6575-2001 membutuhkan total daya lebih dari dua kali lipat dari 

sistem penerangan yang lama yaitu 9,635 kw. Sedangkan jika menggunakan 

standar Pedoman Efisiensi Energi Untuk Industri di Asia lebih sedikit dalam 

pemakaian daya yaitu 3,402 kw.  

 

Tabel 4.15 Perbandingan Jumlah Titik Lampu dan Daya Pada Lantai 2 

No. Ruang 
Titik Lampu Daya (watt) 

Lama  SNI PEE Lama  SNI PEE 

1 Resto 
11  

(2×36 W) 

12  

(2×36 W) 

5  

(2×36 W) 
792 864 360 

  Resto kecil 
1   

(2×36 W) 

1  

(2×36 W) 

1  

(2×36 W) 
72 72 72 

2 Lorong 8 (18 W) 19 (18 W) 8 (18 W) 288 684 288 

3 Unit tipe 1           

  Kamar 1 (18 W) 3 (18 W) 1 (18 W) 540 1620 540 

  Ruang tengah 1 (18 W) 1 (11 W) 1 (11 W) 540 330 330 

  Km. mandi 1 (8 W) 5 (11 W) 1 (11 W) 240 1650 330 

  Teras 1 (18 W) 1 (8 W) 1(8 W) 540 240 240 

4 Unit tipe 2           

  Kamar 1 (18 W) 3 (18 W) 1 (18 W) 504 1512 504 

  Ruang tengah 1 1 (18 W) 1 (14 W) 1 (14 W) 504 392 392 

  Ruang tengah 2 1 (18 W) 1 (11 W) 1 (11 W) 504 308 308 



  Km. mandi 1 (8 W) 5 (11 W) 1 (11 W) 224 1540 308 

  Teras 1 (18 W) 1 (8 W) 1(8 W) 504 224 224 

5 Lobby           

  lobby 1 4 (70 W) 3 (35 W) 2 (35 W) 280 105 70 

  Lobby 2 7 (18 W) 12 (18 W) 7 (18 W) 126 216 126 

6 
Managemen 

Building 
2 (18 W) 

5  

(1×18 W) 

3  

(1×18 W) 
72 180 108 

8 Tangga 
2  

(1×18 W) 

4  

(1×18 W) 

2  

(1×18 W) 
72 144 72 

Total 5802 10081 4272 

Sumber : Perhitungan 

 

 Terlihat pada tabel 4.15 total daya yang dibutuhkan pada lantai 2 dengan 

menggunakan  sistem penerangan lama adalah 5,802 kw dan jika menggunakan 

standar SNI 03-6575-2001 membutuhkan total daya lebih dari dua kali lipat dari 

sistem penerangan yang lama yaitu 10,081 kw. Sedangkan jika menggunakan 

standar Pedoman Efisiensi Energi Untuk Industri di Asia lebih sedikit dalam 

pemakaian daya yaitu 4,272 kw. 

 

Tabel 4.16 Perbandingan Jumlah Titik Lampu dan Daya Pada Lantai 3 

No. Ruang 
Titik Lampu Daya (watt) 

Lama  SNI PEE Lama  SNI PEE 

1 Resto 
12  

(2×36 W) 

12  

(2×36 W) 

5  

(2×36 W) 
864 864 360 

  Resto kecil 
1  

(2×36 W) 

1  

(2×36 W) 

1  

(2×36 W) 
72 72 72 

2 Lorong 8 (18 W) 19 (18 W) 8 (18 W) 288 684 288 

3 Unit tipe 1             

  Kamar 1 (18 W) 3 (18 W) 1 (18 W) 540 1620 540 

  Ruang tengah 1 (18 W) 1 (11 W) 1 (11 W) 540 330 330 

  Km. mandi 1 (8 W) 5 (11 W) 1 (11 W) 240 1650 330 

  Teras 1 (18 W) 1 (8 W) 1 (8 W) 540 240 240 

4 Unit tipe 2           

  Kamar 1 (18 W) 3 (18 W) 1 (18 W) 504 1512 504 

  Ruang tengah 1 1 (18 W) 1 (14 W) 1 (14 W) 504 392 392 

  Ruang tengah 2 1 (18 W) 1 (11 W) 1 (11 W) 504 308 308 

  Km. mandi 1 (8 W) 5 (11 W) 1 (11 W) 224 1540 308 

  Teras 1 (18 W) 1 (8 W) 1(8 W) 504 224 224 

5 Lobby 13 (18 W) 17 (18 W) 10 (18 W) 234 306 180 

6 
Managemen 

building 
2 (18 W) 5 (1×18 W) 

3  

(1×18 W) 
72 180 108 



8 Tangga 
2  

(1×18 W) 
4 (1×18 W) 

2  

(1×18 W) 
72 144 72 

Total 5702 10066 4256 

Sumber : Perhitungan 

 

Terlihat pada tabel 4.16 total daya yang dibutuhkan pada lantai 3 dengan 

menggunakan  sistem penerangan lama adalah 5,702 kw dan jika menggunakan 

standar SNI 03-6575-2001 membutuhkan total daya lebih dari dua kali lipat dari 

sistem penerangan yang lama yaitu 10,066 kw. Sedangkan jika menggunakan 

standar Pedoman Efisiensi Energi Untuk Industri di Asia lebih sedikit dalam 

pemakaian daya yaitu 4,256 kw. 

 

 

 

Tabel 4.17 Perbandingan Jumlah Titik Lampu dan Daya Pada Lantai 4 

No. Ruang 
Titik Lampu Daya (watt) 

Lama  SNI PEE Lama  SNI PEE 

1 Resto 
19  

(2×36 W) 

14  

(2×36 W) 

6  

(2×36 W) 
1368 1008 432 

2 Lorong 8 (18 W) 19 (18 W) 8 (18 W) 288 684 288 

3 Unit tipe 1             

  Kamar 1 (18 W) 3 (18 W) 1 (18 W) 540 1620 540 

  Ruang tengah 1 (18 W) 1 (11 W) 1 (11 W) 540 330 330 

  Km. mandi 1 (8 W) 5 (11 W) 1 (11 W) 240 1650 330 

  Teras 1 (18 W) 1 (8 W) 1(8 W) 540 240 240 

4 Unit tipe 2           

  Kamar 1 (18 W) 3 (18 W) 1 (18 W) 504 1512 504 

  Ruang tengah 1 1 (18 W) 1 (14 W) 1 (14 W) 504 392 392 

  Ruang tengah 2 1 (18 W) 1 (11 W) 1 (11 W) 504 308 308 

  Km. mandi 1 (8 W) 5 (11 W) 1 (11 W) 224 1540 308 

  Teras 1 (18 W) 1 (8 W) 1(8 W) 504 224 224 

5 Lobby 13 (18 W) 17 (18 W) 10 (18 W) 234 306 180 

6 
Managemen 

building 
2 (18 W) 5 (1×18 W) 3 (1×18 W) 72 180 108 

8 Tangga 
2  

(1×18 W) 
4 (1×18 W) 

2  

(1×18 W) 
72 144 72 

Total 6134 10138 4256 

Sumber : Perhitungan 

 



Terlihat pada tabel 4.17 total daya yang dibutuhkan pada lantai 4 dengan 

menggunakan  sistem penerangan lama adalah 6,134 kw dan jika menggunakan 

standar SNI 03-6575-2001 membutuhkan total daya lebih dari dua kali lipat dari 

sistem penerangan yang lama yaitu 10,138 kw. Sedangkan jika menggunakan 

standar Pedoman Efisiensi Energi Untuk Industri di Asia lebih sedikit dalam 

pemakaian daya yaitu 4,256 kw. 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.18 Perbandingan Jumlah Titik Lampu dan Daya Pada Lantai 5 

No Ruang 
Titik Lampu Daya (watt) 

Lama  SNI PEE Lama  SNI Baru 

1 Lorong 8 (18 W) 19 (18 W) 8 (18 W) 288 684 288 

2 Unit tipe 1             

  kamar 1 (18 W) 3 (18 W) 1 (18 W) 540 1620 540 

  Ruang tengah 1 (18 W) 1 (11 W) 1 (11 W) 540 330 330 

  Km. mandi 1 (8 W) 5 (11 W) 1 (11 W) 240 1650 330 

  Teras 1 (18 W) 1 (8 W) 1(8 W) 540 240 240 

3 Unit tipe 2           

  Kamar 1 (18 W) 3 (18 W) 1 (18 W) 504 1512 504 

  Ruang tengah 1 1 (18 W) 1 (14 W) 1 (14 W) 504 392 392 

  Ruang tengah 2 1 (18 W) 1 (11 W) 1 (11 W) 504 308 308 

  Km. mandi 1 (8 W) 5 (11 W) 1 (11 W) 224 1540 308 

  Teras 1 (18 W) 1 (8 W) 1(8 W) 504 224 224 

4 Lobby 13 (18 W) 17 (18 W) 10 (18 W) 234 306 180 

6 
Managemen 

building 
2 (18 W) 5 (1×18 W) 3 (1×18 W) 72 180 108 

8 Tangga 
2  

(1×18 W) 

4  

(1×18 W) 

2  

(1×18 W) 
72 144 72 

Total 4766 9130 3824 

Sumber : Perhitungan 

 



Terlihat pada tabel 4.18 total daya yang dibutuhkan pada lantai 5 dengan 

menggunakan  sistem penerangan lama adalah 4,766 kw dan jika menggunakan 

standar SNI 03-6575-2001 membutuhkan total daya lebih dari dua kali lipat dari 

sistem penerangan yang lama yaitu 9,130 kw. Sedangkan jika menggunakan 

standar Pedoman Efisiensi Energi Untuk Industri di Asia lebih sedikit dalam 

pemakaian daya yaitu 3,824 kw. 

 Pada lantai 6 sampai 15 memiliki bentuk ruangan yang sama persis dengan 

lantai 5. Oleh karena itu, maka dapat dihitung tolal daya pada lantai 5 sampai 

lantai 15 adalah: 

 Pada sistem penerangan lama adalah 11 × 4766 = 52.426 w 

 Pada SNI 03-6575-2001 adalah 11 × 9130 = 100.430 w 

 Pada Pedoman Efisiensi Energi Untuk Industri di Asia adalah  

11 × 3824 = 42.064 w 

Sehingga dapat dihitung selisih daya yang dibutuhkan antara ketiga perhitungan 

tersebut, yang dapat dilihat pada tabel 4.19. 

 

Tabel 4.19 Perbandingan Daya yang Dibutuhkan pada Masing-Masing Lantai 

No. Lantai 
Daya (watt) 

Lama  SNI PEE 

1 Lantai 1 3.774 9.635 3.402 

2 Lantai 2 5.802 10.081 4.272 

3 Lantai 3 5.702 10.066 4.256 

4 Lantai 4 6.134 10.138 4.256 

5 Lantai 5-15 52.426 100.430 42.064 

Total 73.838 140.350 58.250 

Sumber : Perhitungan 

 

Dari hasil perhitungan, metode perhitungan sistem penerangan yang digunakan 

adalah menggunakan Pedoman Efisiensi Energi Untuk Industri di Asia dengan 

pertimbangan kebutuhan dayanya lebih sedikit dan jika dibandingkan, SNI 

membutuhkan daya yang lebih besar yaitu lebih dari dua kali dari Pedoman 

Efisiensi Energi Untuk Industri di Asia. 

 

 



BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil evaluasi sistem penerangan Apartemen Menara Soekarno 

Hatta Malang pada skripsi ini dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Perbandingkan antara sistem penerangan yang lama, standar SNI 03-

6575-2001 dan Pedoman Effisiensi Energi Untuk Industri di Asia. 

Dengan melakukan perbandingan tersebut diketahui bahwa Pedoman 

Efisiensi Energi untuk Industri di Asia sesuai untuk diterapkan 

disamping lebih menghemat energi. 

2. Penggantian jenis lampu dari TL-D 36 W/54 dengan lumen sebesar 

2500 menjadi TL-D 36 W/840 dengan lumen sebesar 3350, sehingga 

dalam 1 lampu dapat menambah lumen sebesar 850 lux. 

3. Penghematan energi yang diperoleh dari hasil evaluasi sistem 

pencahayaan pada masing-masing ruangan dan penggantian jenis 

lampu adalah sebesar 15,588 kw. 

 

5.2 Saran 

Beberapa hal yang direkomendasikan untuk pengembangan lebih lanjut 

adalah perlunya management penggunaan energi listrik untuk mengurangi 

pemborosan akibat penggunaan energi listrik. 
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LAMPIRAN 1 

Data Teknis Armatur 

 

 

 
 

 

 



Lampiran 01 : Data Teknis Armature 

1. MBS 205 (housing lampu metal halida) 

 

 

 

 

2. FBH 059 (Housing Down Light PL-C) 



 

 

 

 

 

 

3. Theta/ FBS 110 (Housing Down Light SL-C) 



 

 

 

 

 

 

4. Celio TBS 068 (housing lampu TL) 



 

 

 

 

 

5. TMS 112 (Housing Lampu TL) 



 

 

 



 

 

 

 

LAMPIRAN 2 

Data Teknis Lampu 

 

 

 

 



Lampiran 02 : Data Teknis Lampu 

1. Master colour CMD-T(Lampu Metal Halida) 

 

 

 

 

 

 



2. PL-C 2-pins (lampu PL-C 2 pin) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



3. SL-E (lampu SL-E) 

 

 

 

 

 

 



4. TL-D Standar colour (Lampu TL)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



5. Jenis Lampu 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

LAMPIRAN 3 

Perhitungan Intensitas  

Penerangan 

 

 

 
 

Lampiran 03 : Perhitungan Intensitas Ruangan 



 Rentail Shop 

15,7 m

5,6 m

 

 

Dari gambar terlihat bahwa ruangan retail shop memiliki dimensi 

sebagai berikut: 

p = 15,7  meter 

l = 5,6 meter 

t = 1,95 meter 

h = 2,75 meter 

𝑘 =  
𝑝 × 𝑙

𝑡(𝑝 + 𝑙)
 

   =  
15,7 × 5,6

1,95 (15,7 + 5,6)
 

   = 2,117669 = 2,12 

Untuk k = 2  : η = 0,68 

 Untuk k = 2,5  : η = 0,71 

Efisiensi penerangan untuk k = 0.85 ditentukan dengan interpolasi: 

𝜂 = 0,68 +  
2,5 − 2

2,12 − 2
 (0,71 − 0,68) 

       = 0,6870061339 = 0,69 



Perhitungan intensitas ruangan keadaan asli: 

𝐸 =  
∅ ×  𝜂 

𝐴
 

E =  
15000 ×  0,69 

85,365
 

    =  120,7180001 = 120,72 lux 

 

Hasil perhitungan intensitas penerangan pada lantai 1 

No. Ruang k η E 

1 Retail shop 2,12 0,69 120,72 

2 Toilet retail shop 0,4 0,26 38.67 

3 Lobby   67.9 

4 Toilet lobby 1     

  Ruang 0,48 0,36 37.07 

  Toilet 0,30 0,20 53.9 

5 Toilet lobby 2     

  Ruang 0,52 0,33 28.52 

  Toilet 0,30 0,20 53.9 

6 Library 2,12 0,69 117.2 

7 Mini Market 3,37 0,74 182,52 

8 Food Courd 3,37 0,74 187.98 

9 Toilet food courd     

  Toilet 1 0,33 0.25 56.63 

  Toilet 2 0,26 0.2 65.52 

  Room 1 0,46 0.32 36.07 

  Room 2 0,42 0.32 33.75 

10 Fitnes Center1 2,81 0,72 164.3 

11 Fitnes Center2  1,06 0,54 123.88 

11 Toilet fitnes 1,05 0,54 37.31 

12 Toilet swim 1     

  Toilet 1 0,31 0.22 52.74 

  Toilet 2 0,34 0.28 106.94 

  Room 1 0,47 0.32 36.06 

  Room 2 0,40 0.24 37.5 

13 Toilet swim 2     

  Toilet 0,39 0.26 90.27 

  Room 1 0,47 0.32 37.75 

  Room 2 0,48 0.32 56.9 

14 Tangga 1,05 0,55 59.06 

15 Ruang panel 0,38 0,24 84.85 

 



Hasil perhitungan intensitas penerangan pada lantai 2 

No. Ruang k η E 

1 Resto 3,88 0,76 181.57 

  Resto kecil 1,00 0,53 171.63 

2 Lorong 0,68 0,40 43.55 

3 Unit tipe 1     

  Kamar 0,85 0.5 43.65 

  Ruang tengah 0,41 0.26 104.4 

  Km. mandi 0,38 0.24 39.44 

  Teras 0,38 0.18 185.58 

4 Unit tipe 2     

  Kamar 0,79 0,46 48.75 

  Ruang tengah 1 0,59 0,36 69.84 

  Ruang tengah 2 0,41 0.26 104.4 

  Km. mandi 0,38 0.24 39.44 

  Teras 0,25 0.18 185.58 

5 Lobby    

 Lobby 1   300.76 

 Lobby 2   67.9 

6 
Managemen 
Building 

0,65 0,39 122.47 

8 Tangga 1,05 0,55 59.06 

 

Hasil perhitungan intensitas penerangan pada lantai 3 

No. Ruang k η E 

1 Resto 3,88 0,76 198.08 

  Resto kecil 1,00 0,53 171.63 

2 Lorong 0,68 0,40 43.55 

3 Unit tipe 1     

  Kamar 0,85 0.5 43.65 

  Ruang tengah 0,41 0.26 104.4 

  Km. mandi 0,38 0.24 39.44 

  Teras 0,38 0.18 185.58 

4 Unit tipe 2     

  Kamar 0,79 0,46 48.75 

  Ruang tengah 1 0,59 0,36 69.84 

  Ruang tengah 2 0,41 0.26 104.4 

  Km. mandi 0,38 0.24 39.44 

  Teras 0,25 0.18 185.58 

5 Lobby   93.85 

6 
Managemen 
Building 

0,65 0,39 122.47 

8 Tangga 1,05 0,55 59.06 

Hasil perhitungan intensitas penerangan pada lantai 4 



No. Ruang k η E 

1 Resto 4,33 0,77 253.77 

2 Lorong 0,68 0,40 43.55 

3 Unit tipe 1     

  Kamar 0,85 0.5 43.65 

  Ruang tengah 0,41 0.26 104.4 

  Km. mandi 0,38 0.24 39.44 

  Teras 0,38 0.18 185.58 

4 Unit tipe 2     

  Kamar 0,79 0,46 48.75 

  Ruang tengah 1 0,59 0,36 69.84 

  Ruang tengah 2 0,41 0.26 104.4 

  Km. mandi 0,38 0.24 39.44 

  Teras 0,25 0.18 185.58 

5 Lobby   93.85 

6 
Managemen 
Building 

0,65 0,39 122.47 

7 Tangga 1,05 0,55 59.06 

 

Hasil perhitungan intensitas penerangan pada lantai 5 (5-15 typical) 

No. Ruang k η E 

1 Lorong 0,68 0,40 43.55 

2 Unit tipe 1     

  Kamar 0,85 0.5 43.65 

  Ruang tengah 0,41 0.26 104.4 

  Km. mandi 0,38 0.24 39.44 

  Teras 0,38 0.18 185.58 

3 Unit tipe 2     

  Kamar 0,79 0,46 48.75 

  Ruang tengah 1 0,59 0,36 69.84 

  Ruang tengah 2 0,41 0.26 104.4 

  Km. mandi 0,38 0.24 39.44 

  Teras 0,25 0.18 185.58 

4 Lobby   93.85 

5 
Managemen 
Building 

0,65 0,39 122.47 

6 Tangga 1,05 0,55 59.06 

 

 

 



 

 

 

 

LAMPIRAN 4 

Gambar instalasi dan 

single line diagram 

 

 

 
 

 



 


